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2.1 Peristiwa Tutur

Peristiwa tutur (speech event) adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi
linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu
penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, di dalam waktu, tempat, dan
situasi tertentu (Chaer, 1995: 61). Jadi, interaksi yang berlangsung antara seorang
pedagang dan pembeli di pasar pada waktu tertentu dengan menggunakan bahasa
sebagai alat komunikasinya adalah sebuah peristiwa tutur. Peristiwa serupa Kita
dapati juga dalam acara diskusi di ruang kuliah, rapat dinas di kantor, sidang di

pengadilan, dan sebagainya.

Menurut penjelasan di atas, peristiwa tutur terjadi pada tempat, waktu, dan situasi
tertentu. Berarti suatu peristiwa tutur itu terjadi pada situasi tutur tertentu. Situasi
tutur adalah situasi yang melahirkan tuturan. Di dalam komunikasi, tidak ada
tuturan tanpa situasi tutur. Pernyataan ini sejalan dengan pandangan bahwa
tuturan merupakan akibat, sedangkan situasi tutur merupakan sebabnya. Di dalam
sebuah tuturan tidak senantiasa merupakan representasi langsung elemen makna-
unsur-unsurnya. Pada kenyataannya terjadi bermacam-macam maksud dapat-
diekspresi dengan sebuah tuturan, atau sebaliknya, bermacam-macam tuturan

dapat mengungkapkan sebuah maksud.



Situasi tutur berbeda dengan peristiwa tutur. Menurut Hymes situasi tidak murni
komunikatif dan tidak mengatur adanya aturan bicara, tetapi mengacu pada
konteks yang menghasilkan aturan bicara. Sementara itu, peristiwa tutur terjadi

dalam satu situasi tutur dan peristiwa itu mengandung satu atau lebih tindak tutur.

2.1.1 Aspek — Aspek Situasi Tutur

Leech dalam bukunya yang berjudul principles of pragmatics (1983: 13-14)
mengungkapkan bahwa pragmatics studies meaning in relation to speech
situation. Pragmatik berbeda dengan semantik, pragmatik menyangkut makna
dalam hubungan pada sebuah situasi tutur. Leech mengungkapkan sejumlah aspek
yang harus dipertimbangkan dalam sebuah situasi tutur. Berikut akan disajikan

aspek-aspek situasi tutur menurut Leech.

1. Penutur dan Lawan tutur (addressers or addressees)

Penutur dan lawan tutur ini mencakup penulis dan pembaca dalam wacana tulis.
Aspek — aspek yang berkaitan dengan penutur dan lawan tutur ini adalah usia,

latar belakang sosial, ekonomi, jenis kelamin, dan tingkat keakraban.

2. Konteks tuturan (the context of an utterance)

Konteks dapat dimengerti dengan beragam cara. Konteks pada dasarnya
merupakan segala latar belakang pengetahuan, yakni antara penutur dan mitratutur
yang merupakan kontribusi interpretasi mitratutur dari apa yang dimaksudkan

oleh penutur dari sebuah tuturan yang diberikan dan dipahami bersama.

3. Tujuan tuturan (the goals of an utterance)



Tujuan atau fungsi sebuah tuturan lebih berbicara tentang maksud tuturan
tersebut, atau maksud penutur dalam tuturannya. Dalam pragmatik , berbicara

merupakan aktivitas yang berorientasi pada tujuan.

4. Tuturan berupa perbuatan / tindak tutur ilokusi (the utterance as a form of
act or activity : speech act)

Pragmatik menguraikan tindakan- tindakan verbal atau performansi-performansi
yang berlangsung dalam situasi-situasi khusus dalam waktu tertentu. Dalam hal
ini pragmatik menggarap bahasa dalam tingkatan yang lebih konkret daripada tata

bahasa. Ucapan dianggap sebagai suatu bentuk kegiatan ; suatu tindak ujaran.

5. Tuturan sebagai suatu produk tindak verbal (the utterance as a product of
a verbal act)

Tuturan adalah elemen bahasa yang maknanya kita pelajari dalam pragmatik.
Tuturan yang dipakai dalam pragmatik mengacu pada produk suatu tindak verbal
dan bukan hanya kepada tindak verbal itu sendiri. Sebenarnya kita dapat
mendeskripsikan bahwa pragmatik merupakan ilmu yang menelaah makana
tuturan, sedangkan semantik merupakan ilmu yang menelaah tentang makana

kalimat.

Kelima aspek di atas merupakan hal yang harus diperhatikan oleh penutur pada

peristiwa tutur tertentu.

2.1.2 Aspek Mitra Tutur dalam Tindak Tutur
Tindak tutur yang dilakukan oleh penutur selalu ditujukan kepada seseorang atau
sekelompok orang tertentu. Hubungan antara anak dengan orang atau sekelompok

orang tersebut memiliki tingkat kedekatan yang berbeda-beda.



10

Demikian juga dengan status sosial anak dibandingkan dengan mitra tutur yang

dihadapinya pun berbeda-beda, tingkat kedekatan hubungan antara anak dengan

mitra tutur dan status sosial anak dibandingkan dengan mitra tutur tersebut

berpengaruh terhadap strategi yang digunakan oleh anak dalam bertutur

(Rusminto, 2010: 103)

1. Aspek Kedekatan Hubungan
Kedekatan hubungan yang dimaksud berkaitan dengan tingkat keakraban dan
kemesraan hubungan antara penutur dan mitra tutur yang dihadapinya. Untuk
mempermudah pembahasan, kedekatan hubungan dalam Kkajian ini
diklasifikasikan dalam empat klasifikasi, yaitu klasifikasi hubungan sangat
dekat, klasifikasi hubungan cukup dekat, klasifikasi hubungan cukup jauh, dan
klasifikasi hubungan sangat jauh (Rusminto, 2010: 103).

2. Aspek Status Sosial
Status sosial yang dimaksud adalah kedudukan dan peran individu dalam
keluarga atau lingkungan sekitar dibandingkan dengan mitra tuturnya. di
samping itu, aspek status sosial ini pada kasus tertentu, juga dikaitkan dengan
usia anak dibandingkan dengan mitra tuturnya. Sementara itu, unsur jenis
kelamin, kepribadian, dan kekuasaan tidak dipertimbangkan karena tidak
cukup relevan untuk dikaitkan dengan kajian dalam kajian ini (Rusminto,

2010: 127).

2.2 Tindak Tutur

Tindak tutur merupakan analisis pragmatik, yaitu cabang ilmu bahasa yang
mengkaji bahasa dari aspek pemakaian aktualnya. Tindak tutur memiliki

rangkaian yang berupa peristiwa tutur. Tindak tutur lebih melihat pada makna
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atau arti tindakan dalam tuturannya, tetapi peristiwa tutur lebih melihat pada
tujuan peristiwanya. Tindak tutur dan peristiwa tutur merupakan dua gejala yang

terdapat pada satu proses, yakni proses komunikasi (Chaer, 1995: 65).

2.2.1 Hakikat Tindak Tutur

Istilah dan teori mengenai tindak tutur mula-mula diperkenalkan oleh J.L. Austin,
seorang guru besar di Universitas Harvard, pada tahun 1956. Teori yang berasal
dari materi kuliah itu kemudian dibukukan oleh J.O. Urmson (1965) dengan judul
How to do Thing with Word? Tetapi teori tersebut baru menjadi terkenal dalam
studi linguistik setelah Searle (1969) menerbitkan buku berjudul Speech Act and

Essay in The Philosophy of Language (Chaer & Agustine 1995: 65).

Searle (2001) mengemukakan bahwa tindak tutur adalah teori yang mencoba
mengaji makna bahasa yang didasarkan pada hubungan tuturan dengan tindakan
yang dilakukan oleh penuturnya. Kajian tersebut didasarkan pada pandangan
bahwa (1) tuturan merupakan sarana utama komunikasi dan (2) tuturan baru
memiliki makna jika direalisasikan dalam tindakan komunikasi nyata, misalnya
membuat pernyataan, pertanyaan, perintah, atau permintaan (Rusminto, 2009: 74).
Dengan demikian, tindakan merupakan karakteristik tuturan dalam komunikasi.
Diasumsikan bahwa dalam merealisasikan tuturan atau wacana, seseorang berbuat
sesuatu, yaitu performasi tindakan. Tuturan yang berupa performasi tindakan ini
disebut dengan tuturan performatif, yakni tuturan yang dimaksudkan untuk
melakukan sesuatu tindakan. Jadi tuturan merupakan bentuk, sedangkan tindak

tutur merupakan maksud dari tuturan tersebut.
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2.2.2 Jenis Tindak Tutur

Searle di dalam bukunya Speech Acts: An Essay in The Philosophy
of Language (Wijana,1996: 17). Mengemukakan bahwa secara pragmatis setidak-
tidaknya ada tiga jenis tindakan yang dapat diwujudkan oleh seorang penutur,
yaitu tindak lokusi (locutionary act),tindak ilokusi (illocutionary act), dan tindak
perlokusi (perlocutionary act). Dalam suatu tindak ilokusi berdasarkan konteks
situasinya ada dua macam tindak tutur, yaitu tindak tutur langsung dan tindak

tutur tidak langsung (Chaer & Agustine, 1995: 73).

Secara singkat, Djajasudarma (1994: 65) menjelaskan, tindak tutur langsung
adalah tindak tutur yang menunjukkan fungsinya dalam keadaan langsung dan
literal (penuturan sesuai dengan kenyataan). Sedangkan tindak tutur tidak
langsung adalah tindak tutur yang dinyatakan dengan menggunakan bentuk lain
dan tidak literal (penuturan yang tidak sesuai dengan kenyataan) dengan maksud
memperhalus, menghindari konflik, dan mengupayakan agar komunikasi tetap

menyenangkan.

Langsung tidaknya sebuah tindak tutur dapat diukur seperti yang diutarakan
Leech (1983: 123-124). Menurut Leech keduanya dapat diukur menggunakan
skala ketidaklangsungan baik dari sudut pandang penutur maupun mitra tutur.
Dari sudut pandang penutur, kelangasungan dan ketidaklangsungan tuturan dapat
dilihat dari panjang jalan yang menghubungkan tindak ilokusi dengan tujuan
ilokusi yang ingin dicapai. Hal ini biasa disebut strategi ilokusi penutur.
Sedangkan dari sudut pandang mitra tutur berhubungan dengan jarak tempuh yang

diperlukan oleh mitra tutur untuk menginterpretasi dan memahami sebuah tindak
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ilokusi. Dari penjelasan di atas maka terhubunglah antara penutur dan mitra tutur
sehingga menjadi suatu kesatuan tindak tutur, oleh karena itu menurut Leech,

keduanya tidak harus dipisahkan.

2.2.2.1 Tindak Tutur Langsung

Pembahasan sebelumnya menyebutkan bahwa, tindak tutur langsung
menunjukkan fungsinya secara langsung. Berdasarkan hasil kajiannya, Rusminto
(2010: 63) menjelaskan dalam tindak tutur langsungnya, anak-anak lebih sering
menggunakan kata-kata imperatif penanda permintaan, seperti minta, belikan,
ambilkan, keluarkan, dan sebagainya. Rusminto (2010: 63) mengklasifikasikan
tindak tutur secara langsung menjadi dua, yaitu tindak tutur langsung pada sasaran

dan tindak tutur langsung dengan alasan atau argumentasi.

1. Tindak Tutur Langsung pada Sasaran

Tindak tutur langsung pada sasaran dilakukan tanpa ada tambahan pernyataan
atau alasan apapun, dengan kata lain dikatakan secara langsung tanpa basa-basi.
Anak-anak melakukan tindak tutur ini dalam kondisi tertentu antara lain. Pertama,
apa yang diminta merupakan kebiasaan rutin seperti meminta dibuatkan susu atau
uang saku. Kedua, sesuatu yang diminta merupakan hak dari anak itu sendiri,
seperti barang kepunyaannya. Ketiga, mitra tutur yang dihadapi memiliki
hubungan dekat seperti kakak, adik, atau teman dekat si anak. Keempat, terdapat
dukungan berupa janji, persetujuan atau anjuran dari seseorang yang memiliki

pengaruh kuat.
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2. Tindak Tutur Langsung dengan Alasan/Argumentasi

Tindak tutur langsung dengan alasan atau argumentasi yang dimaksudkan adalah
tindak tutur secara langsung yang disertai dengan pernyatan-pernyataan yang
digunakan oleh anak untuk meyakinkan atau memengaruhi mitra tutur agar
memahami dan memaklumi tuturannya. Argumentasi ini biasanya berada di depan
dan di akhir permintaan. Penggunaan pada awal diharap dapat menyiapkan
kondisi tertentu agar permintaan layak disampaikan, sedangkan penempatan
alasan pada akhir kalimat bertujuan memberikan alasan lebih lanjut dari

permintaan yang telah disampaikan.

Tindak tutur langsung ini dilakukan karena beberapa alasan. Pertama, “alasan”
digunakan karena permintaan yang diajukan termasuk kategori istimewa,
misalnya harganya mahal. Kedua, “alasan” digunakan karena yang diminta
merupakan sesuatu yang selama ini menjadi larangan bagi si anak, dapat berupa
makanan, barang, atau aktivitas yang berdampak negatif bagi anak. Ketiga,
“alasan” digunakan karena yang diminta oleh anak merupakan hal yang tak lazim
dilakukan atau diminta oleh anak, atau tidak sesuai dengan kebiaasaanya.
Keempat, “alasan” digunakan oleh anak karena sebelumnya mendapat respon

negatif dari lawan bicaranya.

2.2.2.2 Tindak Tutur Tidak langsung

Tindak tutur tidak langsung biasanya digunakan oleh anak-anak untuk
mengajukan suatu permintaan yang tidak biasa. Anak-anak menggunakan tindak
tutur tidak langsung agar apa yang disampaikan kepada mitra tutur tidak

menyinggung perasaan mitra tutur, dan membuat mitra tutur lebih nyaman
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menangkap permintaannya. Untuk lebih mendukung keberhasilan dalam tindak
tuturnya ini anak-anak biasanya mendayagunakan segala hal yang ada

disekitarnya (konteks) dan juga modus-modus tertentu.

1. Modus dalam Tindak Tutur Tidak Langsung

Secara formal modus kalimat dapat dibedakan menjadi tiga, yaitu kalimat berita
(deklaratif), kalimat tanya (interogatif), dan kalimat perintah (imperatif). Ketiga
modus tersebut tentu biasa digunakan sesuai kegunaannya, kalimat berita untuk
memberitakan sesuatu, kalimat tanya untuk bertanya kepada seseorang, dan
kalimat perintah untuk memerintah atau meminta sesuatu kepada seseorang.
Namun terkadang dalam komunikasi sehari-hari perintah dilakukan menggunakan
kalimat tanya maupun berita. Keadaan seperti ini biasanya terjadi karena beberapa
hal, seperti untuk membuat kalimat menjadi lebih halus, ataupun menjaga

perasaan mitra tutur.

Anak-anak sering memanfaatkan modus untuk mendukung tindak tutur tidak
langsungnya. Modus-modus yang digunakan anak-anak biasanya adalah hal-hal
dan keadaan yang ada di sekitar mereka seperti orang ketiga, fakta, dan kebiasaan.
Selain keadaan, anak juga memanfaatkan sifat alami anak-anak itu sendiri, seperti
menangis ataupun mengeluh. Bahkan anak-anak juga meninggikan mitra tuturnya
untuk mencapai tujuan tuturannya dengan memuji dan memohon. Sebenarnya
masih ada beberapa modus yang mungkin digunakan oleh anak untuk mendukung
tindak tutur tidak langsungnya, hal ini bergantung dengan keadaan sekitar saat

peristiwa tutur dan juga mitra tutur
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2.3 Konteks

Kata konteks berasal dari kata con-text yang berarti kata-kata dan kalimat-kalimat
sebelum dan sesudah kalimat tertentu yang sedang dipelajari seseorang. Dari
pengertian itu, dahulu konteks hanya berhubungan dengan kata dan kalimat dari
sebuah teks, sebelum akhirnya Malinowski menciptakan istilah “konteks Situasi”

yang berarti lingkungan teks (Halliday dan Hasan, 1992: 7).

2.3.1 Pengertian Konteks

Sehubungan dengan teori konteks situasi yang disampaikan oleh Malinowski,
seorang pakar ilmu bahasa J.R Firth (yang oleh banyak orang dipandang sebagai
pelopor linguistik modern) tertarik dan mengambil alih pemikiran Manilowski.
Pada makalahnya yang ditulis pada tahun 1935 Firth berpendapat, semua ilmu
bahasa adalah kajian tentang makna dan semua makna merupakan fungsi dalam

konteks (Halliday dan Hasan, 1992: 10).

Halliday dan Hasan (1992: 16,62) menjelasakan tentang pengertian konteks,
mereka menyebut konteks situasi sebagai lingkungan langsung tempat teks itu
berfungsi dan yang berguna untuk menjelaskan mengapa hal-hal yang lain
dituturkan dan dituliskan pada kesempatan lain. Konteks situasi terdiri atas tiga
unsur yang saling berkaitan, yaitu (1) medan wacana, (2) pelibat wacana, dan (3)
sarana wacana. Medan wacana menunjuk pada hal yang sedang terjadi, pada sifat
tindakan sosial yang sedang berlangsung, yakni segala sesuatu yang pelibat
lakukan. Pelibat wacana menunjuk kepada orang-orang yang mengambil bagian
dalam peristiwa tutur. Sarana wacana menunjuk pada bagian yang diperankan
oleh bahasa, yang meliputi organisasi simbolik teks, kedudukan dan fungsi yang

dimiliki, saluran yang digunakan, dan model retoriknya.
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Dari penjelasan di atas, awal mula dari konteks adalah penemuan Malinowski
yang dahulu disebut konteks situasi. Seiring perkembangannya istilah konteks
situasi sudah jarang digunakan, saat ini istilah konteks lebih mewakili segala hal
yang melatari terjadinya tindak tutur. Pakar-pakar ilmu bahasa saat ini lebih sering
menggunakan istilah konteks saja. Contohnya Secara singkat Leech (1983: 20)
mengartikan konteks sebagai suatu pengetahuan latar belakang yang sama-sama
dimiliki oleh penutur dan mitra tutur dan yang membantu mitra tutur menafsirkan

makna tuturan.

Syafi’ie dengan cara lebih kongkret membedakan konteks ke dalam empat
Klasifikasi, yaitu (1) konteks fisik yang meliputi tempat terjadinya pemakaian
bahasa dalam suatu komunikasi, (2) konteks epistemis atau latar belakang
pengetahuan sama-sama diketahui oleh penutur dan mitra tutur, (3) konteks
lingustik yang terdiri atas kalimat-kalimat atau ujaran-ujaran yang mendahului
atau mengikuti ujaran tertentu dalam suatu peristiwa komunikasi; konteks
linguistik ini disebut juga dengan istilah konteks, dan (4) konteks sosial, yakni
relasi sosial dan latar yang melengkapi hubungan antara penutur dan mitra tutur

(Rusminto 2009: 55).

2.3.2 Unsur-Unsur Konteks

Moeliono & Dardjowidjojo mengungkapkan konteks wacana dibentuk oleh
berbagai unsur, seperti situasi, pembicara, pendengar, waktu, tempat, adegan,
topik peristiwa, bentuk amanat, kode dan saluran (Djajasudarma,1994: 29).
Dengan cara lebih rinci Hymes membagi unsur konteks dalam delapan klasifikasi,

yang disebut dengan akronim SPEAKING. Kedelapan komponen tersebut adalah:
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S (= Setting and scene)

P (=Participants)

E (= Ends : Purpose and goal)

A (= Act sequences)

K (= Key : tone or spirit of act)

I (= Instrumentalities)

N (=Norms of Interaction and interpretation)

G (= Gennres)

Setting and scene. Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat tutur
berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan waktu, atau
situasi psikologis pembicaraan. Waktu, tempat, dan situasi tuturan yang
berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang berbeda.
Berbicara di lapangan sepak bola waktu ada pertandingan sepak bola dalam
situasi yang ramai tentu berbeda dengan pembicaraan di ruang perpustakaan
pada waktu banyak orang membaca dan dalam keadaan sunyi. Di lapangan
sepak bola kita bisa berbicara keras-keras, tapi di ruang perpustakaan harus
seperlahan mungkin.

Participants adalah pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa
pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan penerima
(pesan). Dua orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran sebagai
pembicara atau pendengar, tetapi dalam khotbah di masjid, khotib sebagai
pembicara dan jamaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar peran. Status
sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang digunakan. Misalnya,

seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda bila
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berbicara dengan orang tuanya atau gurunya bila dibandingkan kalau dia
berbicara dengan teman-teman sebayanya.

Ends, merujuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang
terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus
perkara, namun para partisipan di dalam peristiwa tutur itu mempunyai tujuan
yang berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan si terdakwa, pembela
berusaha membuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah, sedangkan hakim
berusaha memberikan keputusan yang adil. Dalam peristiwa tutur di ruang
kuliah linguistik, ibu dosen yang cantik itu berusaha menjelaskan materi
kuliah agar dapat dipahami mahasiswanya namun, barangkali di antara para
mahasiswa itu ada yang datang hanya untuk memandang wajah bu dosen
yang cantik itu.

Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran ini
berkenaan dengan kata-kata yang digunakan, bagaimana penggunaannya, dan
hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik pembicaraan. Bentuk
ujaran dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, dan dalam pesta adalah
berbeda. Begitu juga dengan isi yang dibicarakan.

Key, mengacu pada nada, cara, dan semangat di mana suatu pesan
disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan
sombong, dengan mengejek, dan sebagainya. Hal ini dapat juga ditunjukkan
dengan gerak tubuh dan isyarat.

Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur

lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities, ini juga
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mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam,
atau register.

7) Norm of Interaction and Interpretation, mengacu pada norma atau aturan
dalam berinteraksi. Misalnya yang berhubungan dengan cara berinterupsi,
bertanya, dan sebagainya. Juga mengacu pada norma penafsiran terhadap
ujaran dari lawan bicara.

8) Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi,
pepatah, doa, dan sebagainya.

(Djajasudarma,1994: 29)

2.3.3 Jenis-Jenis Konteks

Ketika membicarakan hubungannya dengan bahasa anak-anak, konteks sangat
sering digunakan untuk mendukung agar maksud dari yang disampaikan dipahami
olen mitra tuturnya, pemanfaatan konteks inilah yang disebut dengan
pendayagunaan konteks. Rusminto (2010: 133-146) membagi lima konteks yang

sering digunakan anak-anak dalam tuturannya, lima konteks tersebut antara lain.

2.2.3.1 Konteks Tempat

Tempat yang melatari peristiwa tutur pada saat anak-anak bertutur, tidak hanya
menjadi pertimbangan oleh anak, lebih dari itu, ada kalanya anak juga
mendayagunakan untuk mendukung keberhasilan tuturannya. Konteks tempat
yang sering didayagunakan anak-anak meliputi tempat berada di sekitar anak
ketika bertutur dan tempat lain yang tidak berada disekitar anak yang bersangkut

paut dengan tuturan yang diajukan tersebut.
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2.2.3.2 Konteks waktu

Konteks waktu yang melatari peristiwa tutur pada saat anak-anak bertutur, ada
kalanya juga dimanfaatkan oleh anak untuk mendukung keberhasilan tuturan yang
dilakukannya. Konteks waktu didayagunakan oleh anak-anak tidak hanya
dikaitkan dengan waktu sekarang, pada saat tuturan dilakukan, tetapi juga
berkaitan dengan waktu tertentu di masa lalu dan di masa yang akan datang yang

bersangkutan paut dengan tuturan anak.

2.2.3.3 Konteks Peristiwa

Tindak tutur yang dilakukan oleh anak-anak selalu terjadi dalam konteks peristiwa
tertentu. Peristiwa-peristiwa tersebut tidak saja menjadi faktor yang cukup
menentukan dalam peristiwa tutur yang terjadi, tetapi juga sering dimanfaatkan
oleh anak-anak untuk mendukung keberhasilan tuturannya. Anak-anak sering
menggunakan peristiwa ini untuk memengaruhi pendapat atau pandangan mitra
tuturnya sehubungan dengan tindak tutur yang dilakukanya. Konteks peristiwa
yang didayagunakan oleh anak-anak untuk mendukung keberhasilan tuturannya

dapat berupa peristiwa yang merugikan anak atau peristiwa istimewa milik anak.

2.2.3.4 Konteks Suasana

Suasana yang melatari peristiwa tutur ketika anak-anak bertutur merupakan aspek
yang cukup menentukan bagi tuturan anak. Lebih dari itu terkadang anak-anak
memanfaatkan suasana-suasana tertentu untuk mendukung keberhasilan tuturan
yang dilakukannya. Suasana yang dimaksud adalah suasana-suasana yang nyaman
dan menyenangkan yang terjadi dalam peristiwa tutur tertentu, terutama suasana

hati yang nyaman dan menyenangkan yang dialami oleh mitra tuturnya.
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2.2.3.5 Konteks Orang Sekitar

Ketika anak-anak bertutur, ada kalanya terdapat orang lain yang berada di sekitar
anak yang terlibat dalam peristiwa tutur tersebut selain anak dan mitra tuturnya.
Orang sekitar yang dimaksudkan dalam kajian ini tidak hanya berkaitan dengan
orang-orang yang berada di sekitar anak secara langsung ketika anak
menyampaikan tuturannya, tetapi juga orang lain yang berada di tempat lain tetapi
bersangkut paut dengan tuturan yang disampaikan oleh anak. Orang sekitar ini
tidak saja sangat berpengaruh terhadap peristiwa tutur yang terjadi, tetapi lebih
dari itu keberadaanya juga sering dimanfaatkan oleh anak untuk mendukung
keberhasilan tuturan agar dikabulkan oleh mitra tuturannya. Bedasarakan hasil
kajian, ditemukan bahwa pendayagunaan konteks orang sekitar ini dapat
dilakukan oleh anak-anak dengan menggunakan tiga macam cara. Pertama
menyebut orang sekitar sebagai pihak yang berkepentingan dengan tuturan yang
dilakukan oleh anak. Kedua, menyebut orang sekitar sebagai pendukung
permintaan yang diajukan anak. Ketiga, memanfaatkan pengaruh kehadiran orang

sekitar diantara penutur dan mitra tutur.

2.3.4 Peranan Konteks dalam Tindak Tutur

Bahasa dan konteks merupakan dua hal yang saling berkaitan satu sama lain.
Bahasa membutuhkan konteks tertentu dalam pemakainya, demikian juga
sebaliknya konteks baru memiliki makna jika terdapat tindak berbahasa di
dalamnya. Penjelasan di atas hanya sedikit dari bukti yang sudah dituliskan pada
latar belakang bagaimana pentingnya hubungan konteks dan bahasa lebih

khususnya dengan tindak tutur.
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Bahasa sebagai alat dari wacana pada dasarnya tidak bisa dipisahkan dari konteks.
Dalam hal ini Brown dan Yule (1996: 27) berpendapat, penganalisis wacana
semestinya menggunakan pendekatan pragmatis terhadap penyelidikan pemakaian
bahasa untuk mempertimbangkan sejumlah persoalan yang biasanya tidak banyak
diperhatikan oleh ahli linguistik formal, misalnya memperhatikan konteks tempat.
Brown dan Yule juga berpendapat sekurang-kurangnya penganalisis sebuah
tindak tutur harus mengetahui siapa penutur, mitra tutur, dan waktu produksi

wacana.

Besarnya peranan konteks bagi pemahaman sebuah tuturan dapat dibuktikan
dengan adanya kenyataan bahwa sebuah tuturan seperti pada contoh berikut dapat

memiliki maksud yang berbeda jika terjadi pada konteks yang berbeda.

(1) “Pandai sekali kamu!”

Tuturan pada contoh wacana (1) dapat memiliki dua makna jika dilihat dari
beberapa sudut pandang konteks. Tuturan wacana (1) dapat mengandung maksud
‘memuji karena “kamu” benar-benar pandai ’ jika disampaikan dalam konteks
“kamu” baru saja menerima rapor dan nilai dalam rapor “kamu” memuaskan.
Sebaliknya, tuturan tersebut dapat mengandung maksud ‘mengejek kamu’ jika
disampaikan dalam konteks kamu baru saja menerima rapor dengan nilai yang

rendah.

Schiffrin menyatakan bahwa konteks memainkan dua peran dalam teori tindak
tutur. Dua peran penting itu adalah (1) sebagai pengetahuan abstrak yang
mendasari bentuk tindak tutur dan (2) suatu bentuk lingkungan sosial di mana

tuturan-tuturan dapat dihasilkan dan diinterpretasikan sebagai realitas aturan-
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aturan yang mengikat (Rusminto 2009: 61). Sementara itu, Brown dan Yule
(1996: 27-67) menyatakan dalam menginterpretasi makna sebuah ujaran,
penginterpretasi harus memperhatikan konteks, sebab konteks itulah yang akan

menentukan makna ujaran.

Kaitannya dengan pembahasan sebelumnya, J.R. Firth seorang pelopor linguistik
Inggris modern, menyatakan bahwa bahasa sebaiknya jangan dipisahkan sama
sekali dari konteks sosial tempat berfungsinya, dan semua teks dalam bahasa-
bahasa lisan modern sebaiknya dipandang sebagai ‘mengandung implikasi ujaran’
dan oleh karenanya harus dikaitkan pada pelibatan para peserta kegiatan
berbahasa (Brown dan Yule, 1996: 36). Oleh karena itu, konteks situasi dapat
dipandang sebagai bentuk skematis yang sangat sesuai diterapkan pada peristiwa-
peristiwa bahasa. Konteks situasi yang menghubungkan kategori-kategori berikut

sebagai suatu jalinan yang saling berkaitan.

(1) Ciri-ciri yang relevan dari peserta, yang meliputi (a) perbuatan verbal para
peserta dan (b) perbuatan nonverbal para peserta.
(2) Tujuan-tujuan yang relevan

(3) Akibat-akibat perbuatan verbal

Sehubungan dengan ini Hymes menyatakan bahwa, peranan konteks dalam
penafsiran tampak pada kontribusinya dalam membatasi jarak perbedaan tafsiran
terhadap tuturan dan menunjang keberhasilan pemberian tafsiran terhadap tuturan
tersebut. Konteks dapat menyingkirkan makna-makna yang tidak relevan dari
makna-makan yang seharusnya sesuai dengan pertimbangan-pertimbangan yang

layak dikemukakan berdasarkan konteks situasi tersebut (Brown & Yule 1996: 3).
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2.4 Perkembangan Pemerolehan Bahasa Anak
Menurut Rugayyah (Winda 2010: 22) perkembangan pemerolehan bahasa anak

dapat dibagi atas tiga bagian penting yaitu sebagai berikut.

1. Perkembangan Prasekolah

Perkembangan pemerolehan bahasa anak pada masa prasekolah dapat dibagi lagi
atas perkembangan pralinguistik, yaitu anak mengembangkan konsep dirinya. la
berusaha membedakan dirinya dengan orang lain, serta hubungan dengan objek

dan tindakan.

Selain itu ada pula tahap satu kata, yaitu anak terus-menerus berupaya
mengumpulkan nama-nama, seperti benda, orang, tempat dan sebagainya.
Selanjutnya ada sarana ekspresif, sarana ini berupa kemunculan morfem-morfem
gramatikal secara inklusif dalam ujaran anak, pengertian atau penyambungan
bersama-sama hubungan dua hal tersebut dan perluasan istilah dalam suatu

hubungan atau relasi. Hal ini membuat tuturan anak menjadi lebih panjang.

Perkembangan pemerolehan bunyi anak-anak berawal dari membuat bunyi
menuju arah membuat pengertian. Anak biasanya membuat pembedaan bunyi
perseptual yang penting, misalnya membedakan antara bunyi suara manusia dan
bukan manusia, bunyi ekspresi marah dengan yang bersikap bersahabat, atau
antara suara anak-anak dengan orang dewasa. Anak-anak mengenali makna-
makna berdasarkan persepsi mereka sendiri terhadap bunyi kata-kata yang
didengarnya. Anak-anak menukar atau mengganti ucapan mereka sendiri dari
waktu ke waktu menuju ucapan orang dewasa, dan apabila anak-anak mulai

menghasilkan segmen bunyi tertentu, hal ini menjadi perbendaharaan mereka.
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Menurut Nuraeni (Patricia 2010: 23), panjang ucapan anak kecil merupakan
indikator atau petunjuk perkembangan bahasa yang lebih baik dari pada urutan
usianya. Jumlah morfem rata-rata per ucapan dapat digunakan sebagai ukuran

panjangnya.

2. Perkembangan Ujaran Kombinatori

Perkembangan ujaran kombinatori anak-anak dapat dibagi dalam empat bagian,
yaitu perkembangan negatif, interogatif, penggabungan kalimat, dan
perkembangan sistem bunyi. Perkembangan beberapa proposisi menjadi sebuah
kalimat tunggal memerlukan rentang masa selama beberapa tahun dalam

perkembangan bahasa anak-anak.

3. Perkembangan Masa Sekolah

Pada perkembangan masa sekolah, orientasi seorang anak dapat berbeda-beda.
Ada anak yang lebih impulsif dari pada anak yang lain, lebih refleksif dan berhati-
hati, cenderung lebih jelas dan nyata dalam berekspresi, lebih senang belajar
dengan bermain-main, sementara yang lain lebih pragmatis dalam pemakaian

bahasa. Setiap bahasa anak akan mencerminkan kepribadiannya sendiri.

Selama masa sekolah, anak mengembangkan dan memakai bahasa secara unik dan
universal. Pada saat itu anak menandai atau memberinya ciri sebagai pribadi yang
ada dalam masyarakat itu. Perkembangan bahasa pada masa sekolah dapat
dibedakan dengan jelas dalam tiga bidang, yaitu struktur bahasa, pemakaian

bahasa dan kesadaran metalinguistik.
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2.5 Kurikulum Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar

Seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan kegiatan
pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan terdapat pada sebuah
kurikulum. Kurikulum yang berlaku di sekolah dasar perlu disempurnakan secara
terus menerus sejalan dengan dinamika perkembangan masyarakat, kemajuan
ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya, serta berdasarkan pada tanggapan,

kritik, masukan, dan saran dari para praktisi, pakar, ahli dan masyarakat.

Pelaksanan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) Bahasa Indonesia
sejak tahun 2006 merupakan salah satu bentuk konkret dari pemerintah Indonesia
dalam menyikapi permasalahan pendidikan nasional, terutama mengenai input dan
output pendidikan. Kurikulum tersebut membekali peserta didik dengan berbagai
kemampuan yang sesuai dengan tuntunan zaman dan tuntunan reformasi guna

menjawab tantangan arus globalisasi.

Secara umum tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD adalah sebagai

berikut.

a. siswa bangga terhadap bahasa indonesia sebagai bahasa persatuan (Nasional)
dan bahasa negara;

b. siswa membiasakan diri menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
sehari-harti;

c. siswa memiliki kemampuan menggunakan Bahasa Indonesia untuk

meningkatkan intelektual, kematangan emosional, dan sosial.
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Berdasarkan tujuan di atas, seorang guru mata pelajaran bahasa Indonesia di-
Sekolah Dasar, harus mampu mengarahkan dan memberikan dorongan kepada
siswa, untuk mengungkapkan kemampuannya berkomunikasi sesuai dengan
tujuan pembelajarannya. Apalagi dengan adanya kompetensi dasar yang
mengharapkan siswa mampu menyapa dan bartanya dengan menggunakan
kalimat santun, serta menyampaikan pesan dengan tepat dan sopan. Guru
diharapkan mampu membimbing siswa mencapai kompetensi tersebut, dengan
cara membimbing siswa agar mampu mendayagunakan konteks sekitar untuk

mendukng kesantunan sapaan dan ketepatan pesannya.



